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ABSTRAK

Donny Saputra :Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card
Match (ICM) Pada Mata Pelajaran Memahami Dasar-Dasar
Elektronika di Kelas XI TITL SMK Muhammadiyah 1
Padang

Pembimbing : 1. FiviaEliza, SPd, M.Pd
2. Dwiprima Elvanny Myori S,Si, M,S

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi, hasil dari observasi
tersebut ialah komunikasi antar guru dan siswakurang berjalan optimal pada proses
pembelgjaran sehingga berdampak kurangnya keaktifan siswa itu menjadi pasif,
guru masih menggunakan pembelgaran yang bersifat konvensional sehingga
kurangnya kesempatan siswa untuk aktif dalam proses pembelgjaran di kelas, dan
hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran memahami dasar-dasar elektronika masih
rendah dikarenakan kurangnya pemahaman siswa pada materi yang digjarkan.

Salah satu cara yang dapat dilakukan agar siswa memperoleh hasil belgar
yang lebih baik dan terlibat aktif dalam proses pembelgaran adalah dengan
menggunakan strategi pembelagaran aktif tipe ICM, strategi pembel gjaran aktif tipe
ICM ini adalah strategi pengulangan yang dimaksud strategi pengulangan ini adalah
strategi yang membantu siswa mengingat apa yang dipelgari dan menguji
pengetahuan dan kemampuan terhadap yang mereka pelgari. Jenis penelitian yang
dipaka adalah eksperimen semu (quas experimental design). Subjek dari
penelitian ini adalah seluruh siswakelas X1 TITL SMK Muhammadiyah 1 Padang
dengan jumlah siswa 60 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
simple random sampling sehingga terpilih TITL, sebaga kelas eksperimen dan
TITL> sebaga kelas kontrol. Pengumpul an data dalam penelitian ini menggunakan
tes hasil belgjar (posttest) berupa soal objektif sebanyak 30 item yang sudah diuji
dengan validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya beda soal. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji beda rata-rata (uji t).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belgar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan nilai
rata-rata kel as eksperimen adalah 81,83, sedangkan pada kelas kontrol mempunyai
rata-rata 73,50. Dengan anadlisis uji-t diperoleh thiung Sebesar 3,532 dan tiave =
2,0189 padataraf signifikansi 0,05, sehingga thitung> tiane. Berdasarkan pengambilan
keputusan di atas, maka Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belgar dengan menggunakan strategi
pembelgjaran aktif tipe ICM dibandingkan dengan pembelgaran konvensional
terhadap hasil belgjar MDDE.

Kata kunci: Index Card Match, Strategi pembelgaran aktif tipe ICM, Hasil
Belgar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses perubahan atau pendewasaan manusia,
berawa dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak biasa menjadi biasa, dari tidak
paham menjadi paham dan sebagainya. Pendidikan bisa didapatkan dan dilakukan
dimana sgja, yang perlu diperhatikan bagaimana memberikan atau mendapatkan
pendidikan dengan baik dan benar, agar tidak terjerumus dalam kehidupan
negatif. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003 bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spritual  keagamaan, pengendaian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara”.

Sebagai salah satu lembaga yang menyelenggarakan pendidikan secara
formal, sekolah memiliki peranan yang sangat penting terutama untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional melalui proses pembelgaran
selanjutanya untuk mencapai hal tersebut, diperlukan kerja sama semua pihak
baik guru, siswa dan persona siswa lainnya. Keberhasilan suatu lembaga
pendidikan biasanya dinilai berdasarkan hasil belgjar siswa. Namun, untuk
mencapal tujuan tersebut tidak terlepas dari proses interaksi siswa dengan guru

serta sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar, dalam proses pembelgaran

guru tidak hanya bertindak sebagai penggjar yang memberikan materi



pembelgjaran tetapi juga sebaga pendidikan, pembimbing yang menuntun siswa
dalam belgar.

Salah satu upaya mencerdaskan kehidupan bangsa adalah meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia. Hal ini dapat direalisaskan melalui kegiatan
pendidikan di sekolah. Sekolah Menengah Keguruan (SMK) merupakan salah satu
bentuk dari jenjang pendidikan menengah (Depdiknas. 2003). SMK merupakan
suatu lembaga pendidikan formal yang ada di indonesia, yang memegang peranan
penting karena mempunyai orientasi untuk menciptakan tenaga kerja yang tampil
bekerja dalam bidang tertentu guna memenuhi kebutuhan duniakerja.

Daam meningkatkan mutu pendidikan keguruan, masalah yang perlu
mendapat perhatian adalah cara belgjar siswa, ha ini mengingat keberhasilan
pencapaian tujuan belgjar tidak hanya semata-mata ditentukan oleh faktor
kurikulum, tapi juga cara belgjar. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan pada siswa SMK adalah dengan menggunakan pembelgaran aktif,
dimana siswa melakukan sebagian besar pekerjaan yang harus dilakukan dengan
menggunakan otak untuk mempelgjari berbaga masalah dan menerapkan apa
yang telah dipelgjari.

Guru sebagai pelaksana kegiatan pembelgaran, pemilihan strategi
pembelgaran serta kelengkapan sarana dan prasarana yang mendukung, dalam
setiap proses pembelgjaran, harus dilakukan dengan baik. Guru harus mampu
menggunakan strategi pembelajaran inovatif yang sesuai dengan materi pelgaran
di dalam kelas. Lebih lanjut, dilengkapi dengan ketersediaan alat-alat praktek

yang cukup, untuk melakukan praktek mengenai materi yang digarkan.



Tersedianya aat-alat praktek akan menjadikan siswa terlibat langsung dalam
aktivitas pembelgaran. Sesuai dengan tujuan pembelgaran, seharusnya siswa
dilibatkan untuk aktif memecahkan permasalahan dalam pembelgarannya.
Keterlibatan dalam pemecahan masalah tersebut, akan memberikan pengalaman
dan maknatersendiri bagi siswa. Guru mempunyai tugas menyampaikan pelgjaran
agar siswa dapat memahami pengetahuan yang disampaikan tersebut. Selain itu
guru juga memotivasi siswa agar siswa dapat terdorong untuk belgjar dengan
menggunakan berbaga metode dan strategi pembelgjaran secara bervarias,
membimbing dan menciptakan proses belgjar yang mampu mengkondisikan siswa
sehingga siswa dapat belgjar aktif baik dari segi intelektual, emosional maupun
fiskk mentalnya agar tercapai tujuan pembelgaran.

SMK Muhammadiyah 1 Padang adalah saah satu SMK teknologi dan
industri yang terdiri dari 6 program keahlian, yaitu: Teknik Pemesinan, Teknik
Instalasi Tenaga Listrik, Teknik Elektronika Industri, Teknik Kendaraan Ringan,
Teknik Sepeda Motor, dan Teknik Komputer & Jaringan. SMK Muhammadiyah 1
Padang mempersiapkan tamatan yang memiliki kecakapan hidup (life skill)
dengan kompetensi keahlian Teknik Instalass Tenaga Listrik yang berstandar
Nasional dan Internasiona. Pada bidang keahlian ini memiliki berbagai macam
mata pelgjaran salah satunya adalah Memahami Dasar Dasar Elektronika (MDDE)
yang merupakan mata pelgjaran produktif. Dalam mata pelgjaran MDDE ini siswa
dituntut memiliki kemampuan mengembangkan rasa ingin tahu serta pemahaman
tentang berbagai gegjala alam dan hukum-hukum fisika yang dapat dimanfaatkan

dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk membentuk siswa yang



berkompetensi, guru dituntut untuk dapat menciptakan proses pembelgaran yang
mampu mengkondisikan siswa sedemikian rupa, sehingga siswa dapat belagjar
secara aktif bak intelektual, emosiona maupun fisik dan mentalnya. Secara
umum keaktifan yang dimiliki siswa tersebut adalah aktif dalam suatu proses
pembelgjaran secara intelektual dan emosional siswa dapat melakukan sebagian
besar pekerjaannya sendiri.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada bulan februari 2017 di SMK
Muhammadiyah 1 Padang, ditemukan beberapa permasalahan dalam proses
pembelgaran MDDE vyaitu: (1) Kurangnya kesktifan siswa dalam proses
pembelgjaran. Dalam proses belgjar MDDE masih sedikit siswa yang aktif dalam
proses pembelgjaran, hal ini dapat dilihat dalam proses interaksi belgjar yang
masih tergolong rendah karena masih sedikit siswa yang bertanya atau merespon
dalam belgar. Hendaknya dalam proses belgar pada siswa diharapkan aktif
dengan cara bertanya dan menanggapi terhadap materi pelgaran yang telah
disampaikan oleh guru. (2) Daam proses belggasr MDDE, guru mash
mendominasi pembelgaran dan strategi pembelgjaran yang digunakan belum
dapat mengkondisikan siswa untuk aktif dalam belgjar. Dalam belgar guru
menggunakan pembelgjaran konvensional dimana guru menyampaikan semua
materi belgjar sedangkan siswa hanya mendengarkan apa yang disampaikan guru
sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam belgjar sehingga hanya sedikit
siswa yang dapat memahami materi pelgaran yang disampaikan guru. Dalam
proses belgjar hendaknya guru tidak terlalu mendominasi pembelgaran, tetapi

guru hendaknya mampu membuat siswa terlibat secara aktif dalam proses belgjar



sehingga siswa dapat memahami materi belgjar dengan lebih baik karena terlibat
secara lansung dan aktif dalam proses pembelgjaran. Berdasarkan permasalahan
yang ditemui, penulis merasa perlu menerapakan strategi pembelgaran yang
mengutamakan keaktifan siswa dalam proses pembelgjaran atau menitik beratkan
proses belgar kepada siswa. Dengan terlibatnya siswa secara lansung dan aktif
dalam proses belgar maka siswa akan lebih mudah memahami materi pelgjaran
yang disampaikan dan juga akan bertahan lama dalam pikiran siswa.

Setelah dilakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas X1 TITL, siswa
mengatakan bahwa mereka mengalami kesulitan memahami materi MDDE yang
diberikan guru. Ha ini dikarenakan siswa merasa bosan dalam proses
pembelgaran, siswa cenderung melakukan aktivitas lain yang lebih menarik
perhatian, misalnya seperti bermain dan mengobrol dengan temannya.
Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelgaran MDDE, strategi
pembelgjaran yang selama ini digunakan oleh guru, yakni dengan komunikasi
satu arah dan guru memberikan penjelasan kepada siswa secara lisan (ceramah)
dan dengan menggunakan media yang sederhana (papan tulis). Sementara itu,
mata pelgjaran MDDE ini merupakan dasar dari mata pelgaran lainnya yang
mana penguasaan siswa dalam mata pelgaran ini sangat mempengaruhi
pemahaman pada mata pelajaran lainnya di jurusan TITL. Hal ini salah satu hal
yang menyebabkan tujuan pembelgjaran yang belum tercapai secara maksimal
yang berdampak pada hasil belgar siswa. Hasil belgjar siswa dapat dilihat dari

persentase ketuntasan belgjar siswa seperti pada Tabel 1.



Tabel 1. Persentase Siswa yang Mencapai Ketuntasan Belgjar pada Ujian MID
Semester Ganjil pada Mata Pelgjaran Dasar Dasar Elektronika kelas XI
TITL SiswaMuhammadiyah 1 Padang Tahun gjaran 2017/2018

No Kelas/Jurusan | Jumlah Siswa Persentase K etuntasan

Tuntas= 80 Tidak Tuntas < 80
1 XITITL 1 30 11 (37%) 19 (63%)
2 XITITL 2 30 17 (57%) 13 (43%)
Jumlah 60 28 (47%) 32 (53%)

(Sumber: Nilai dari Guru Mata Pelajaran)

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa, persentase hasil belgar siswa
masih banyak yang belum mencapai nila KKM atau tidak tuntas, yang mana
KKM yang ditetapkan di SMK Muhammadiyah 1 Padang untuk mata pelgaran
MDDE vyaitu 80. Hal ini menunjukan bahwa pemahaman siswa terhadap materi
belum maksimal. Berdampak terhadap hasil ujian siswa yang sebagian besar
siswa tidak tuntas dalam belgar atau banyak siswa yang memperoleh nilai di
bawah standar KKM yang telah ditentukan sekolah pada mata pelgjaran MDDE di
SMK Muhammadiyah 1 Padang.

Jka semua permasalahan tersebut dibiarkan begitu sga maka akan
mengakibatkan nilai MDDE siswa akan selalu rendah dan hasil belgjar siswatidak
maksimal. Selain itu hal tersebut juga menyebabkan tidak terjalinnya interaksi
yang baik antara pendidikan dan siswa selama proses belgar mengajar serta tidak
tercapainya tujuan pembelgjaran MDDE secara utuh. Oleh karena itu, untuk
menyelesalkan masalah-masalah di  atas. Pendidikan perlu memilih  dan
menerapkan suatu strategi yang mampu meningkatkan segala kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki siswa sehingga pembelgaran MDDE dapat
berlangsung lebih dari satu arah. Salah satu strategi pembelgjaran yang diduga

mampu mewujudkan situasi pembelgaran yang aktif, kreatif, efektif dan menarik



serta hasil belgjar siswa menjadi lebih baik adalah dengan menggunakan strategi
pembelgjaran aktif tipe Index Card Match (ICM).

Menurut Pendapat Silberman (2006: 250), ICM merupakan salah satu cara
aktif dan menyenangkan untuk meninjau ulang materi pelgaran. Cara ini
memungkinkan siswa untuk berpasangan dan memberikan pernyataan kuis kepada
temannya. Strategi pembelagjaran aktif tipe ICM merupakan strategi pengulangan
(peninjauan kembali) materi, sehingga siswa dapat mengingat kembali materi
yang telah dipelgarinya. Dalam strategi pembelgjaran ini siswa dituntut untuk
menguasai dan memahami konsep melaui pencarian kartu indeks, dimana kartu
indeksterdiri dari dua bagian yaitu kartu soal dan kartu jawaban.

Oleh karena itu penggunaan strategi pembelgaran aktif tipe ICM sangat
tepat digunakan sebagai strategi dadam menggar MDDE, karena strategi
pembelgjaran aktif tipe ICM dapat membuat siswa lebih berperan aktif dalam
proses pembelgaran, karna dengan menggunakan strategi pembelgjran aktif tipe
ICM dapat menjaga semangat siswa untuk belgjar. Dengan penggunaan ICM ini
siswa adalah objek yang berperan aktif dalam pembelgjaran karena dalam strategi
pembelgjaran aktif tipe ICM ini siswa di tuntut untuk memahami dan menguasai
konsep melalui pencarian kartu index. Dari pada itu perlu dilakukan penelitian
tentang penerapan strategi pembelgaran aktif tipe ICM Pada Mata Pelgaran
Memahami Dasar-Dasar Elektronika di Kelas X1 TITL SMK Muhammadiyah 1
Padang.

Setiap siswa memiliki kesempatan untuk memperoleh satu buah kartu.

Daam ha ini siswa diminta mencari pasangan dari kartu yang diperolehnya.



C.

Siswa yang mendapat kartu soa mencari siswa yang memiliki kartu jawaban,
demikian sebaliknya. Strategi pembelgjaran ini mengandung unsur permainan
sehingga diharapkan siswa berperan aktif dalam belgjar. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian tentang Penerapan Strategi pembelgjaran aktif tipe ICM
dalam mata pelgjaran MDDE di SMK Muhammadiyah 1 Padang.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa
masal ah sebagai berikut:

1. Komunikas antara guru dan siswa kurang berjalan dengan optimal ketika
proses pembelgjaran berlangsung yang berdampak pada keaktifan siswa
menjadi pasif.

2. Pembelgjaran didominasi pembelgjaran konvensional sehingga kurangnya
kesempatan siswa untuk aktif dalam proses pembelgjaran dan suasana
pembelgjaran dikelas menjadi kurang semangat.

3. Hasil belgar siswa pada mata diklat memahami dasar-dasar elektronika
masih rendah di kelas X1 TITL SMK Muhammadiyah 1 Padang, karena
kurangnya pemahaman siswa pada materi tersebut.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, demi tercapainya tujuan yang diinginkan
maka dalam penelitian ini dibatasi pada penerapan strategi pembelgjaran aktif tipe
ICM di SMK Muhammadiyah 1 Padang dalam pembelajaran memahami dasar-
dasar elektronika. Penelitian ini dibatas pada Kompetenss Dasar yakni

menggambarkan karakteristik komponen elektronika.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang telah
diuraikan maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: Apakah
terdapat perbedaan hasil belgar siswa menggunakan strategi pembelagjaran aktif
tipe ICM dengan pembelgaran konvensional pada mata pelgjaran memahami
dasar-dasar elektronikadi SMK Muhammadiyah 1 Padang?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil
belgar siswa dadam pembelgaran memahami dasar-dasar elektronika dengan
menggunakan strategi pembelgaran aktif tipe ICM dan pembelgaran

konvensional di SMK Muhammadiyah 1 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
Sebagai pedoman siswa dalam melaksanakan kegiatan belgar yang
menarik sehingga memotivasi siswa untuk belgjar aktif dengan lebih baik
serta dapat melatih diri agar dapat bersosialisasi dan bekerja sama dalam
kelompok sertaikut berperan aktif dalam kegiatan pembelgjaran.

2. Bagi Guru
Sebaga bahan referensi atau aternatif bagi pendidik untuk dapat
menggunakan strategi pembelgjaran yang efektif dan efisien yang dapat

digunakan dalam meningkatkan prestasi belgjar siswa.
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3. Bagi Sekolah
Sebagai insprirasi bagi sekolah dalam rangka perbaikan pembelgaran dan
meningkatkan mutu pembel gjaran.

4. Bagi Pendliti
Sebagai bahan masukan dalam memperluas wawasan serta meningkatkan
pengetahuan peneliti dalam bidang pendidikan khususnya pada strategi

pembelgjaran yang digunakan.
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